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1.1 Latar Belakang

Dalam situasi perekonomian saat ini, pihak manajemen perusahaan dituntut untuk
berbenah diri jika tidak ingin ketinggalan dari perusahaan lain, bila pihak manajemen
perusahaan tidak mampu mengatasi kendala kendala yang muncul, maka dapat mengakibatkan
usaha yang ditekuni akan sulit berkembang bahkan dapat mengalami kebangkrutan.

Pada dasarnya suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya Mempunyai tujuan
mendapatan laba optimal dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya .untuk itu
perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan — perusahaan lain yang memperoduksi
produk sejenis yaitu dengan menetapkan harga jual yang tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menekankan biaya produksi serendah mungkin tanpa mengurangi jumlah dan kualitas dari
produk yang dihasilkan dengan demikian perusahaan akan dapat menjual produk dengan harga
yang lebih murah.

Akutansi biaya yang merupakan bidang akutansi yang memberikan peranan penting bagi
suatu perusahaan khususnya perusahaan manufaktur. Akutansi biaya menekankan pada
penetapan dan kontrol atas biaya, terutama biaya produksi suatu produk. Fungsi utama dari
akutansi biaya adalah mengumpulkan dan menganalisis data tentang biaya telah terjadi maupun
yang akan terjadi. Hasil analisis tersebut merupakan informasi sangat berguna bagi manajemen
sebagai kontrol atas kegiatan yang telah dilakukan untuk diperlukan kemampuan yang baik
dari semua elemen yang ada dalam perusahaan, diantaranya kemampuan menghitung harga
pokok produksi dan menentukan harga jual yang bersaing untuk suatu produk tertentu sehingga
dapat mencapai tujuan utama perusahaan yaitu mencapai target yang diinginkan.

PD.Robert Palembang adalah perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan
perusahaan ini berproduk dengan menggunakan metode pesanan atau Job order cost system.
Untuk perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, informasi harga pokok produksi
setiap pesanan sangat bermanfaat bhani manajemen terutama untuk mempertimbangkan
penerimaan dan penolakan pesanan.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis akan menganalisis apakah perusahaan ini
telah menyusun perhitungan harga pokok produksi atas pesanan tersebut secara tepat dan sesuai
dengan prinsip akutansi biaya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
menyusun laporan akhir dengan judul ”Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi pada
PD. Robert Palembang”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan, terdapat berdasarkan
masalah dalam penentuan harga pokok produksi yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu:

1. Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi, pengalokasian Biaya bahan baku langsung dan
biaya bahan baku tidak langsung tidak jelas. Biaya bahan baku tidak langsung seperti film.
Plastik, sampul, lem dan plate di masukan ke dalam biaya bahan baku langsung.

2. Tidak dimasukan biaya penyusutan mesin pabrik yang digunakan untuk proses produksi
ke dalam perhitungan harga pokok produksi, sehingga biaya overhead pabrik per unit
produk dinilai terlalu kecil.

3. Berdasarkan uraian terdahulu, bahwa masalah pokok yang dihadapi perusahaan
sehubungan dengan harga pokok produksi adalah “belum tepatnya pengklasifikasian dan

pembebanan biaya dalam perhitungan harga pokok produksi”.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam penulisan laporan akhir ini penulis akan membatasi ruang lingkup pembahasan
agar tidak menyimpang dari permasalahan yang ada. Untuk itu penulis akan melakukan analisis
terhadap perhitungan harga pokok produksi pesanan undangan untuk bulan Januari, Februari
dan Maret 2017. Produk undangan merupakan produk yang paling banyak diproduksi oleh
PD. Robert Palembang.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengklasifikasian unsur unsur biaya produksi yang dilakukan PD.
Robert Palembang
2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi undangan pe unit yang seharusnya

terjadi pada PD.Robert Palembang.

1.4.2 Manfaat Penulisan
Manfaat penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai sarana untuk mempraktikan teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah
dengan kenyataanya di lapangan, khususnya di PD. Robert Palembang.
2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam mengitungkan harga
pokok produksi pesanan.



3. Menambah pemahaman bagi penulis mengenai perhitungan harga pokok produksi
pesanan dan sebagai bahan bacaan yang dapat bermanfaat di masa mendatang bagi pihak

yang memerlukan.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan laporan akhir ini, penulis membutuhkan data yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas baik dalam bentuk kuantitatif yaitu data yang berbentuk
angka seperti laporan harga pokok produksi, maupun data kualitatif yaitu data yang tidak
berbentuk angka tetapi dalam bentuk kalimat pernyataan seperti sejarah singkat perusahaan.
Menurut Kountur (2007:184) ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
memperoleh data diantaranya melalui:

1. Wawancara
Adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan bertanya dan
mendengarkan jawaban lansgung dari sumber utama data

2. Observasi
Adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengamati objek yang
merupakan sumber data utama.

3. Kuesioner (Angket)
Adalah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab.

Menurut Indriantoro dan Supomo (2002:146) berdasarkan cara memperolehnya atau
dari mana data tersebut berasal terbagi menjadi dua jenis data yaitu :

a. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dapat berupa opini subyek
(orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap benda (fisik),
kejadian atau keinginan, dan hasil pengujian.

b. Data Skunder
Data skunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data skunder
umumnya berupa bukti, cacatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak di publikasikan.

Berdasarkan pengertian di atas penulis memperoleh data dengan cara wawancara dan
observasi. Data yang diperoleh dari perusahaan berupa:

1. Data primer yaitu dokumen yang berkaitan dengan biaya produksi seperti laporan

ikhtisar biaya biaya, daftar aktiva tetap, laporan harga pokok produksi dan gambaran

umum perusahaan.



2. Data skunder yaitu teori-teori pendukung yang dipergunakan dalam pembahasan

laporan ini.

1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam sistematis pembahasan, akan disajikan garis besar laporan akhir ini dengan

tujuan untuk lebih muda dipahami, penulisan dibagi menjadi lima bab yang dirinci sebagai

berikut:

BAB 1

BAB Il

BAB I11

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam baab ini penulis mengemukakan dasar serta permasalahan yang akan
dibahas, yaitu latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, ruang lingkup
Pembahasan, tujuan dan manfaat Penulisan, metode pengumpulan data dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis aka menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan
pembahasan yang dilakukan yaitu mengenai pengertian dan tujuan akutansi biaya,
pengertian dan klasifikasi biaya, pengertian unsur-unsur harga pokok produksi,
metode penyusutan aktiva tetap serta metode pengumpulan harga pokok produksi
KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
perusahaan yang meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur oragnisasi, dan
pembagian tugas, perencanaan dan proses produksi, daftar mesin dan peralatan
percetakaan yang digunakan serta kalsifikasi unsur-unsur harga pokok produksi
pemesanan Undangan bulan Januari, Februari dan Maret 2017 pada PD. Robert
Palembang

PEMBAHASAN

Pada bab ini data yang peroleh dari perusahaan akan dianalisis berdasrkan teori
yang disajikan, meliputi analisis terhadap unsur-unsur harga pokok produksi serta
analisis perhitungan pokok produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis berusaha untuk menarik kesimpulan dari permaslahan yang
telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang diharapkan

dapat bermanfaat bagi PD Robert Palembang.






